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Abstract: Mapping Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
is a strategic step toward enhancing local economic access in Kuala
Sempang Village. This initiative was carried out by students
participating in the Raja Ali Haji Maritime University’s Community
Service Program (KKN) through a process involving observation,
interviews, and both digital and physical mapping. The methodology
involved interviewing business owners and documenting their
business profiles. The mapping process successfully identified five
active Joint Business Groups (KUBE) featuring flagship products
such as food items, pastries, and household goods. The collected data
was then visualized through a digital map on Google Maps and a
physical map displayed on the village information board. This
initiative not only facilitates promotion and expands marketing
networks but also serves as a foundation for the village government to
Jormulate local economic development policies. Consequently, MSME
mapping contributes significantly to strengthening village economic
self-reliance, enhancing product competitiveness, and fostering local
entrepreneurial interest, thereby increasing the visibility of these
businesses to the wider public.

Abstrak

dan Menengah (UMKM) merupakan langkah strategis dalam

meningkatkan akses informasi ekonomi lokal di Desa Kuala Sempang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Maritim Raja Ali Haji melalui tahapan observasi, wawancara, serta
pemetaan digital dan fisik. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara kepada pelaku usaha,
kemudian mendata profil dari usaha yang dijalankan. Hasil pemetaan berhasil mengidentifikasi lima Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) yang aktif dengan produk unggulan berupa olahan makanan, kue, dan kebutuhan rumah
tangga. Data yang diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk peta digital melalui Google Maps serta peta fisik
yang dipasang di papan informasi desa. Kehadiran pemetaan ini tidak hanya mempermudah promosi dan
memperluas jaringan pemasaran, tetapi juga menjadi dasar bagi pemerintah desa dalam merumuskan kebijakan
pengembangan ekonomi lokal. Dengan demikian, pemetaan UMKM dapat berkontribusi nyata dalam memperkuat
kemandirian ekonomi desa, meningkatkan daya saing produk, serta mendorong keberlanjutan usaha masyarakat
berbasis lokal sehingga dapat dikenal oleh khalayak ramai.

Kata Kunci: Akses Informasi; Desa Kuala Sempang; Ekonomi Lokal; Pemetaan; UMKM.
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Pemetaan UMKM sebagai Upaya Peningkatan Akses Informasi Ekonomi Lokal
Desa Kuala Sempang Tahun 2025

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan aspek yang dapat mendukung
perkembangan perekonomian di dunia hal ini di karenakan UMKM dapat berperan dalam
penciptaan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan, bahkan dapat menjadi penyangga
pada saat krisis ekonomi. UMKM di Indonesia terus berkembang dari tahun ke tahun baik
secara kuantitas maupun kualitas, bahkan UMKM di Indonesia sangat di dukung oleh
pemerintah dengan memberikan berbagai program seperti pelatthan UMKM sebagai upaya
untuk pengembangan keterampilan pada pelaku usaha (Hapsari et al., 2024). Pada tahun 2025
berdasarkan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia menyatakan
bahwa UMKM di Indonesia berperan sebagai tulang punggung perekonomian yang
diperlihatkan dengan kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) lebih dari 60%,
dan menyerap hampir 97% tenaga kerja dengan jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2025
mencapai 64 juta unit usaha (Kementerian Koordinasi Bidang Perekonimian, 2025).

UMKM tersebut tersebar luas di berbagai provinsi yang ada di Indonesia, khususnya di
Provinsi Kepulauan Riau (Kepri) pada tahun 2025 Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
bersama Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Diskop UKM) telah berupaya dengan
menargetkan sebanyak 3.600 pelaku UMKM akan dilakukan pembinaan di seluruh wilayah
Kepri pada tahun 2025 (Amandine Nadja, 2025). Hal ini akan membantu pelaku usaha dalam
meningkatkan keterampilan dengan adanya pembinaan tersebut. Seperti pelaku usaha yang
yang menawarkan produk lokal dengan upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Kepri
tersebut akan sangat membantu masyarakat seperti masyarakat Desa yang memiliki usaha kecil
baik perorangan maupun keluarga, salah satunya yaitu Desa Kuala Sempang yang memiliki
usaha yang di kenal dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE).

Desa Kuala Sempang merupakan wilayah hasil pemekaran dari Desa Busung pada
tahun 2005, Desa Kuala Sempang tentunya dituntut untuk mandiri baik secara pemerintahan
maupun ekonomi. Dalam proses menuju kemandirian tersebut, desa ini ditopang oleh berbagai
sektor, salah satunya adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang menjadi tonggak
utama perekonomian masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya berfungsi sebagai
penyokong kebutuhan ekonomi sehari-hari, tetapi juga menjadi wadah kreativitas serta
pemanfaatan potensi lokal, seperti hasil laut, pertanian, maupun kerajinan sederhana (Fitriani,
2020). Melalui UMKM, masyarakat mampu mengelola sumber daya yang ada di lingkungan
sekitar menjadi produk yang bernilai tambah (Nur et al., 2024).
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Menurut (Sulaksono, 2019) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah
bentuk usaha produktif yang dijalankan masyarakat dan memiliki potensi untuk dikembangkan
guna mendukung pertumbuhan ekonomi, baik dalam lingkup lokal maupun nasional. Artinya,
UMKM memiliki peran ganda, tidak hanya meningkatkan kesejahteraan keluarga pelaku
usaha, tetapi juga memperkuat fondasi ekonomi (Fatah, 2025). Dalam hal ini keberadaan
UMKM di Desa Kuala Sempang berpotensi menjadi sektor strategis untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat karena didukung oleh potensi sumber daya alam dan keterampilan
masyarakat yang cukup beragam. Sebaran UMKM di Desa Kuala Sempang masih belum
terdeteksi di G-Maps yang tentunya menjadi penghambat untuk usaha lebih dikenal keluar,
dengan potensi yang besar ini Desa Kuala Sempang tentunya memiliki potensi dan daya saing
yang besar. Akan tetapi, potensi besar ini belum sepenuhnya terkelola secara optimal. Salah
satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan informasi mengenai jumlah, jenis, dan sebaran
UMKM yang ada di desa (Mugqorobin et al., 2024). Dengan demikian, UMKM memiliki peran
penting dalam menggerakkan roda perekonomian desa, membuka lapangan kerja, serta
memperkuat kemandirian masyarakat di tengah dinamika perubahan sosial dan ekonomi yang
semakin cepat (Gobal & Tasik Allo, 2024).

Pada era digital saat ini, akses informasi yang akurat dan terstruktur, menjadi kunci
dalam proses pengembangan UMKM (Maharani Sabban et al., 2024). Namun, informasi
mengenai UMKM di Desa Kuala Sempang masih belum terdokumentasi dengan baik. Kondisi
ini terutama berdampak pada masyarakat, khususnya para pelaku UMKM di Desa Kuala
Sempang yang masih kesulitan untuk memperoleh akses informasi yang akurat dan terstruktur,
salah satunya seperti sebaran wilayah UMKM.

Produk lokal yang sebenarnya memiliki nilai jual tinggi serta peluang pasar yang besar
sering kali hanya beredar di lingkup terbatas, sehingga manfaat ekonominya belum dapat
dirasakan secara maksimal. Keterbatasan akses informasi dan kurangnya pendampingan juga
membuat masyarakat kesulitan dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan (Kadek Ega
Setiawan & Nyoman Indra Kumara, 2024). Padahal, jika potensi UMKM dapat dikelola dengan
baik, hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga memperkuat
kemandirian ekonomi desa secara keseluruhan.

Melihat permasalahan tersebut, program pemetaan UMKM yang dilaksanakan melalui
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai salah satu solusi untuk mengidentifikasi
potensi usaha, menyusun struktur data yang lebih terstruktur, serta menghasilkan peta sebaran
UMKM yang dapat diakses dengan mudah. Pemetaan UMKM merupakan suatu proses

pengumpulan, pengelolaan, dan analisis data mengenai UMKM disuatu wilayah yang
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bertujuan untuk mengintegrasikan data seperti jenis produk, jenis usaha, lokasi, dan jumlah
(Septiana et al., 2023). Menurut (Dinansya et al., 2024) menunjukkan bahwa pemetaan UMKM
berbasis peta digital berperan signifikan dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha dengan
mempermudah klasifikasi dan visualisasi usaha (UMKM) desa. Melalui kegiatan ini,
pemerintah desa dan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi UMKM,
sehingga mampu merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran (Firdaus et al., 2025). Di sisi
lain, pelaku UMKM juga mendapatkan manfaat berupa peningkatan visibilitas usaha mereka.
Dengan adanya pemetaan ini, diharapkan Desa Kuala Sempang mampu memperkuat posisi
UMKM sebagai penggerak ekonomi desa yang lebih terarah, adaptif terhadap perkembangan

teknologi, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

2. METODE

Kegiatan pemetaan UMKM di Desa Kuala Sempang dilaksanakan pada tanggal 12-29
Agustus 2025. Lokasi kegiatan mencakup wilayah Sei Lepan, Pelita 1, Pelita Baru, dan
Simpang Jembatan sebagai titik keberadaan KUBE yang teridentifikasi. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
Observasi

Observasi adalah langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data yang dilakukan
secara langsung dengan mengamati fenomena di lapangan. Langkah ini tentunya akan sangat
membantu dalam melihat kondisi suatu objek yang teliti dengan mengamati situasi sebenarnya
yang terjadi dilapangan (Siti Romdona, 2025). Teknik observasi yang dilakukan pada
pengabdian ini adalah dengan melakukan survei secara langsung ke tempat usaha UMKM
dengan melihat kondisi lapangan seperti pemanfaatan sistem informasi yang ada di Desa Kuala
Sempang.
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi secara langsung dari narasumber melalui proses tanya jawab (Dinansya et al.,
2024b). Dalam kegiatan pemetaan UMKM di Desa Kuala Sempang, wawancara dilakukan
setelah tahap observasi lapangan. Observasi awal memberikan gambaran umum mengenai
kondisi desa dan keberadaan UMKM, sedangkan wawancara bertujuan memperdalam
informasi yang belum terlihat di lapangan. Narasumber utama adalah perangkat desa dan
pelaku UMKM. Dari wawancara diperoleh data mengenai kebijakan, jumlah pelaku usaha, dan
peran desa dalam mendukung UMKM. Sementara itu, wawancara dengan pelaku UMKM

memberikan informasi yang lebih detail mengenai jenis usaha yang ditekuni.
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3. HASIL

Pemetaan UMKM di Desa Kuala Sempang dilakukan pada tanggal 12-14 Agustus 2025
melalui serangkaian tahapan yang sistematis, meliputi observasi, wawancara, input data digital,
hingga penyusunan peta fisik. Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan lima
UMKM/KUBE yang aktif di desa, sekaligus menyediakan akses informasi yang lebih mudah
bagi masyarakat maupun pemerintah desa.

Pemetaan Digital (Google Maps)

Hasil observasi dan wawancara kemudian diolah dan dimasukkan ke dalam platform
Google Maps. Setiap UMKM yang teridentifikasi didaftarkan lengkap dengan informasi lokasi,
profil usaha, produk yang ditawarkan, serta kontak yang dapat dihubungi. Melalui pemetaan
digital ini, usaha lokal Desa Kuala Sempang dapat diakses oleh masyarakat luas, wisatawan,
maupun konsumen potensial. Keberadaan UMKM di Google Maps juga membuka peluang
promosi yang lebih luas dan modern, sehingga meningkatkan visibilitas serta daya saing
produk lokal.

Pemetaan Fisik (Peta Sebaran UMKM)

Selain peta digital, tim KKN juga menyusun peta sebaran UMKM dalam bentuk fisik.
Peta ini dibuat berdasarkan koordinat dari Google Maps yang kemudian divisualisasikan ke
dalam bentuk peta cetak. Peta fisik tersebut ditempelkan di papan informasi desa agar dapat
dilihat langsung oleh masyarakat. Keberadaan peta fisik ini sangat penting karena tidak semua
masyarakat terbiasa dengan akses digital, sehingga mereka tetap dapat mengetahui lokasi dan
persebaran UMKM di lingkungannya.

Dengan adanya dua bentuk pemetaan ini, keberadaan UMKM di Desa Kuala Sempang
kini terdokumentasi dengan baik. Pemetaan digital memberikan kemudahan promosi ke luar
desa, sedangkan pemetaan fisik menjadi sumber informasi praktis bagi masyarakat dan
perangkat desa. Hasil kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun basis
data UMKM vyang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan dapat mendukung penguatan ekonomi

lokal secara nyata.

4. DISKUSI
Hasil dan Ketercapaian Sasaran

Pemetaan tersebut merupakan program yang disusun oleh Mahasiswa KKN Universitas
Maritim Raja Ali Haji dengan melihat kondisi lapangan bahwa masih kurangnya akses
informasi terkait usaha yang ada di Desa Kuala Sempang, sehingga ini dianggap dapat menjadi

tantangan untuk pelaku usaha yang ada di Desa Kuala Sempang seperti daya saing dan promosi.
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Oleh karena itu, Mahasiswa KKN UMRAH melakukan program Pemetaan UMKM KUBE di
Desa Kuala Sempang yang merupakan upaya untuk meningkatkan akses informasi terkait
UMKM vyang ada di Desa Kuala Sempang. Melalui pemetaan ini tentunya akan membantu
pelaku usaha khususnya KUBE untuk memperkenalkan produk-produk hasil olahannya ke luar
sehingga dapat meningkatkan daya saing produk lokal yang ada di Desa Kuala Sempang.
Pemetaan Digital dan Fisik

Pelaksaan program pemetaan UMKM tersebut dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
observasi, wawancara, dan pemetaan.
Observasi

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati fenomena di lapanga terkait
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Kuala Sempang, dalam observasi tersebut yang
pertama dilakukan yaitu survei terkait sebaran titik lokasi (KUBE) di Desa Kuala Sempang
melalui G-Maps. Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasikan titik lokasi KUBE yang
belum terdaftar di G-Maps.

Gambar 1. Kondisi G-Maps Desa Kuala Sempang Saat dilakukan Observasi Awal.

Tahapan kedua yang dilakukan yaitu survei lapangan secara langsung dengan
mengunjungi beberapa tempat seperti papan informasi yang ada di Desa Kuala Sempang
seperti memastikan titik dimana saja yang akan dipasang peta sebaran UMKM, kemudian
dilakukan pengukuran papan informasi yang akan disesuaikan dengan ukuran peta yang akan
di cetak. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses pemetaan secara fisik yang akan

dipasang pada papan informasi.
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Gambar 2. Dokumentasi Survei Titik Papan Informasi.
Wawancara
Wawancara merupakan langkah kedua yang dilakukan dalam program pemetaan
UMKM tersebut yaitu melakukan wawancara dengan Ketua Kube yang ada di Desa Kuala
Sempang yang terdiri dari Kube Anggrek Putih, Kube Pelita Baru Jaya, Kube Raya, Kube
Dahlia, dan Kube Melati.

Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Kube Desa Kuala Sempang.

No Kelompok Waktu Dokumentasi Hasil
UMKM
1 Kube Raya 14 Memiliki rumah produksi yang terletak
Agustus di Kampung Pelita Baru dan Stand
2025 jualan yang bernama Warung Bunda

Dirga. Kube Raya memproduksi
makanan kering seperti keripik pisang,
kacang sembunyi bilis, cake ulang
tahun, risol mayo, bucket, kue basah.

2 Kube Dahlia 23
Agustus
2025

Memiliki tempat jualan yang terletak
dipelita baru disebut “Gerai dalam
Gang” Menjual berbagai macam produk
makanan dan minuman seperti: pop ice
dan minuman sachetan, cake ulang
tahun, produk olahan restoran, keripik,
rempeyek, serta produk unggulannya
yaitu wajik dekuse (desa kuala
sempang).

Memiliki gerai sembako dan depot air
galon yang terletak di Kampung Pelita
Baru, dan untuk sementara ini produk
olahan makanan tidak berjalan.

3 Kube Pelita 23
Baru Jaya Agustus
2025
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No Kelompok Waktu Dokumentasi Hasil
UMKM
4 Kube Anggrek 24 Memiliki rumah produksi yang terletak
Putih Agustus di Kampung Sei Lepan, Kube ini
2025 menawarkan produk kering seperti

kripik bawang, dan kue kering lebaran.

5 Kube Melati 26 Memiliki rumah produksi yang terletak
di Simpang Jembatan, Kube ini
menawarkan produk kering seperti

Keripik Pisang, Keripik pedas manis.

Pemetaan

Pemetaan pada program ini dilakukan dengan dua metode yaitu pemetaan digital dan
pemetaan fisik. Pemetaan digital dilakukan dengan mendaftarkan usaha UMKM di Google
Maps dan Pemetaan secara fisik dilakukan dengan mencetak peta sebaran UMKM kemudian
dipasang di papan Informasi.
Pemetaan Digital

Kegiatan pemetaan yang dilaksanakan pada 12-28 Agustus 2025 berhasil
mengidentifikasi lima KUBE di Desa Kuala Sempang, yaitu KUBE Anggrek Putih di Sei
Lepan, KUBE Pelita Jaya di Pelita 1, KUBE Raya dan KUBE Dahlia di Pelita Baru, serta
KUBE Melati di Simpang Jembatan. Setiap KUBE didokumentasikan melalui observasi dan

wawancara untuk memperoleh data terkait lokasi, jenis usaha, produk yang dihasilkan, serta

kendala yang dihadapi.
Tabel 2. Hasil Pemetaan UMKM Desa Kuala Sempang.

No Nama Lokasi Keterangan Link
UMKM

1. Kube Pelita Baru Terdaftar G-  https://maps.app.goo.gl/BSNVRhUJT69ug2MdA?g_st=aw
Raya Maps

2.  Kube Pelita Baru Terdaftar G-  https://maps.app.goo.gl/qc55Uvoy9zsBtbwC6?g_st=aw
Dahlia Maps

3. Kube Pelita 1 Terdaftar G-  https://maps.app.200.gl/xM8GJ8HJBAryKRj9?g st=aw
Pelita Maps
Baru
Jaya

4. Kube Sei Lepan Terdaftar G-  https://maps.app.goo.gl/kFuSFMbiJg3n2al v6?g_st=aw
Angrek Maps
Putih

5. Kube Simpang Terdaftar G- -
Melati Jembatan Maps

Selanjutnya, data tersebut dipetakan dalam dua bentuk media. Pemetaan digital
dilakukan melalui Google Maps, yang memungkinkan usaha-usaha lokal lebih mudah

ditemukan oleh konsumen dari luar desa dan wisatawan yang berkunjung.

222 | KARUNIA - VOLUME. 5, NOMOR. 3, SEPTEMBER 2026


https://maps.app.goo.gl/B5NVRhUJT69ug2MdA?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/qc55Uvoy9zsBtbwC6?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/xM8GJ8HJjBAryKRj9?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/kFu5FMbiJq3n2aLv6?g_st=aw

e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal. 215-225

UMKM
Sempang
UMRAH
1 Keterngm‘l:_]

%

Pemetaan Fisik

Pemetaan fisik berupa peta cetak ditempelkan di papan informasi desa agar masyarakat
lokal yang belum terbiasa menggunakan layanan digital tetap dapat memperoleh informasi.
Kombinasi pemetaan digital dan fisik ini memberikan nilai tambah, karena menjangkau dua

kelompok pengguna sekaligus masyarakat lokal dan konsumen potensial dari luar desa.

C gEmmme— B 3

R %2

Gambar 4. Pemasangan Peta di Papan Informasi.

5. KESIMPULAN

Program pemetaan UMKM di Desa Kuala Sempang berhasil mengidentifikasi dan
mendokumentasikan lima KUBE yang aktif serta memetakan lokasi dan jenis usaha secara
digital maupun fisik. Upaya ini memberikan manfaat nyata bagi pelaku usaha dalam hal
promosi, peningkatan visibilitas, dan perluasan akses informasi. Bagi pemerintah desa,
pemetaan ini dapat menjadi dasar dalam menyusun kebijakan dan strategi pengembangan
ekonomi lokal. Dengan adanya dokumentasi yang lebih terstruktur, UMKM diharapkan
mampu meningkatkan daya saing produk, memperluas pasar, dan memperkuat kemandirian
ekonomi masyarakat. ke depan, keberlanjutan program ini perlu dijaga melalui pendampingan,
pembaruan data secara berkala, serta dukungan aktif dari seluruh pihak agar UMKM dapat
tumbuh lebih adaptif dan berdaya saing.
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